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ABSTRAK 
 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) berupa pelatihan pembuatan media pembelajaran IPA dan 

Matematika dengan memanfaatkan bahan lokal bagi guru sekolah dasar di Kabupaten Kupang 
dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya media ajar kontekstual yang dapat membantu siswa memahami 

konsep secara nyata. Kegiatan ini bertujuan untuk menyalurkan keterampilan guru dalam merancang 

media pembelajaran berbasis potensi lingkungan sekitar sekolah agar lebih relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. PKM ini dilaksanakan selama dua hari, yakni pada 19–20 Mei 2025, di Aula SD Inpres 
Noelbaki Kupang dengan menggunakan metode simulasi, praktik langsung, dan kolaboratif. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa (1) program ini berhasil meningkatkan kemampuan guru mitra dalam mendesain 

sekaligus menghasilkan media pembelajaran IPA dan Matematika dengan memanfaatkan bahan lokal, 
sehingga memudahkan siswa memahami konsep dasar terutama pada jenjang kelas rendah; (2) kegiatan ini 

juga memperkuat pemahaman konseptual guru terkait materi IPA dan Matematika agar penyampaian 

pelajaran menjadi lebih menarik dan aplikatif. Implikasi dari kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

keterampilan guru dalam membuat media, tetapi juga membuka peluang pengembangan model 
pembelajaran berbasis kearifan lokal yang berkelanjutan. Selain itu, kegiatan ini mendorong terbentuknya 

jejaring kolaborasi antar guru untuk terus berinovasi dalam menciptakan media pembelajaran sederhana 

namun bermakna. 
 

Kata kunci: Pelatihan; media pembelajaran; IPA; matematika; bahan lokal 
 

ABSTRACT 
 

The Community Partnership Program (PKM) in the form of training in the creation of science and 

mathematics learning media using local materials for elementary school teachers in Kupang Regency was 

motivated by the limited availability of contextual teaching media that can help students understand 
concepts in a practical way. This activity aims to channel teachers' skills in designing learning media based 

on the potential of the school's surrounding environment to make it more relevant to everyday life. This 

PKM was held for two days, from May 19 to 20, 2025, at the Noelbaki Kupang Inpres Elementary School 
Hall using simulation, hands-on, and collaborative methods. The results of the activity show that (1) this 

program succeeded in improving the ability of partner teachers in designing and producing science and 

mathematics learning media by utilizing local materials, making it easier for students to understand basic 

concepts, especially at the lower grade levels; (2) this activity also strengthened teachers' conceptual 
understanding of science and mathematics material so that the delivery of lessons became more interesting 

and applicable. The implications of this activity are not only to improve teachers' skills in creating media, 

but also to open up opportunities for the development of a sustainable local wisdom-based learning model. 
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In addition, this activity encourages the formation of a collaborative network among teachers to continue 
innovating in creating simple but meaningful learning media. 

 

Keywords: Training; learning media; science; mathematics; local materials 

 

1. PENDAHULUAN 

Implementasi Kurikulum Merdeka menghadirkan pola pikir baru dalam proses 
pembelajaran di kelas. Peran guru mengalami perubahan signifikan, dari sebelumnya menekankan 

kebutuhan belajar secara klasikal menuju pemenuhan kebutuhan individual peserta didik. Oleh 
karena itu, guru dituntut melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan 

karakteristik belajar siswa. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi instruksional di mana 
pendidik menggunakan beragam pendekatan, metode, dan teknik mengajar untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan unik setiap siswa, baik terkait pengetahuan awal, gaya belajar, minat, maupun 
tingkat penguasaan materi (Purnawanto, 2023). Dengan kata lain, diferensiasi pembelajaran 

merupakan upaya guru dalam menjawab kebutuhan dan harapan peserta didik (Pitaloka & 
Arsanti, 2022). 

Agar pembelajaran berdiferensiasi berjalan optimal, guru harus melakukan asesmen 
diagnostik terlebih dahulu (Yusyfia et al., 2025). Asesmen ini bertujuan mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, dan tantangan yang dihadapi peserta didik sebelum kegiatan belajar 
berlangsung. Dengan demikian, guru memperoleh gambaran awal kondisi siswa yang menjadi 

dasar dalam menyusun strategi pembelajaran yang efektif dan relevan dengan kebutuhan individu. 
Salah satu persoalan nyata yang dihadapi dalam pembelajaran adalah adanya keragaman 

gaya belajar siswa. Menurut Amin and Suadirman (2016), gaya belajar merupakan cara khas 
individu dalam menerima, mengelola, serta mengolah informasi. Pemilihan gaya belajar yang 

tepat menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan belajar seseorang. Oleh karena itu, siswa 
perlu dibimbing untuk mengenali gaya belajar yang sesuai dengan dirinya agar lebih mudah 

mencapai tujuan pembelajaran. Gaya belajar umumnya dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu 
visual, auditorial, dan kinestetik. Siswa dengan gaya visual lebih mudah belajar melalui 

penglihatan, siswa auditorial melalui pendengaran, sedangkan siswa kinestetik melalui gerakan 
dan pengalaman langsung. Keberagaman ini menuntut guru untuk merancang pembelajaran yang 

kreatif dan adaptif agar kegiatan belajar menjadi lebih menarik sekaligus efektif (Ramadhanti et 
al., 2024). Dengan demikian, pemahaman guru tentang variasi gaya belajar perlu disertai 

pemilihan metode, strategi, serta media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa (Ramadhanti et al., 2024). 

Salah satu kompetensi penting yang perlu dikuasai guru adalah kemampuan memilih dan 
menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan gaya belajar siswa, sehingga mampu 

meningkatkan efektivitas, motivasi belajar, serta pemahaman terhadap materi (Hildayah, 2019). 
Dalam menentukan media, guru harus mempertimbangkan beberapa aspek, seperti kesesuaian 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik pengguna, kelebihan dan kelemahan media, 
keterbatasan waktu, efisiensi biaya, hingga ketersediaan media di lingkungan sekolah (Wulandari 

et al., 2023). Salah satu solusi praktis yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan bahan lokal 
yang tersedia di sekitar sekolah. Misalnya: (1) objek alam seperti daun, ranting, batu, tanah, dan 

air (Denico, 2020); atau (2) barang bekas seperti botol plastik, kardus, dan kaleng yang bisa didaur 
ulang menjadi media pembelajaran kreatif sekaligus ramah lingkungan (Solihati, 2022). Oleh 
karena itu, guru perlu meningkatkan kapasitas diri agar mampu merancang serta memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis bahan lokal secara tepat. 
Keterampilan memanfaatkan media pembelajaran berbasis bahan lokal pun menjadi masih 

menjadi kendala yang dialami oleh Sekolah Dasar yang ada di Kabupaten Kupang. Hasil 
wawancara yang dilakukan oleh tim PKM dengan Kepala SD Inpres Noebaki dan Kepala UPTD 

SD Negeri Takola Indah menunjukkan bahwa masih ada guru yang mengalami kesulitan dalam 
memanfaatkan bahan lokal yang ada di sekolah menjadi media pembelajaran IPA dan 

Matematika. Selain itu, guru-guru di kedua sekolah terkait, belum pernah mendapatkan pelatihan 
untuk mengembangkan keterampilan mereka dalam membuat dan menggunakan bahan lokal di 

lingkungan sekolah menjadi media pembelajaran IPA dan Matematika. Pengetahuan dan 
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keterampilan guru mitra masih sebatas pada apa yang dipelajari saat kuliah atau eksplorasi 
mandiri melalui media sosial.  

Berdasarkan kondisi tersebut, tim PKM FKIP Universitas Nusa Cendana memandang 
penting untuk menyelenggarakan pelatihan pembuatan media pembelajaran IPA dan Matematika 

berbasis bahan lokal bagi guru di dua sekolah mitra. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan 
memperoleh keterampilan praktis dalam merancang serta menghasilkan media pembelajaran yang 

memanfaatkan potensi lingkungan sekitar sekolah, sehingga dapat membantu siswa memahami 
konsep-konsep dasar IPA dan Matematika dengan lebih mudah. Selain itu, kegiatan PKM ini juga 

bertujuan memperkuat penguasaan dasar-dasar IPA dan Matematika bagi guru mitra sebagai 
landasan konseptual dalam mengajarkan materi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

kontekstual dan bermakna bagi peserta didik (Sukarjita et al., 2024). 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada Tanggal 19-20 Mei bertempat di Aula SD Inpres 
Noelbaki Kupang dengan peserta kegiatan berjumlah 20 orang guru SD yang berasal dari dua 

sekolah, yakni SD Inpres Noelbaki dan UPTD SD Negeri Takola Indah. Kegiatan PKM ini 
menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, dan praktik. Rangkaian kegiatan 

pelatihan yang ditawarkan sebagai solusi dalam program pengabdian ini dirancang melalui 
beberapa tahapan:  

a) Tahap pertama berupa penguatan konsep dasar Sains (IPA) dan Matematika yang menjadi 
landasan dalam pembuatan media pembelajaran. Materi ini sangat penting bagi guru di 

sekolah mitra agar mereka memiliki pemahaman mendasar yang kokoh, sehingga lebih 
mudah mengembangkan konsep tersebut ke dalam bentuk media pembelajaran yang 

sederhana namun efektif.  
b) Tahap kedua difokuskan pada peningkatan keterampilan guru dalam merancang media 

pembelajaran IPA dan Matematika berbasis bahan lokal. Kegiatan ini meliputi: 
1) Kemampuan mengaitkan konsep IPA dan Matematika dengan konteks kehidupan sehari-

hari untuk dituangkan dalam rancangan media pembelajaran, 
2) Keterampilan mendesain sekaligus membuat media berbasis bahan lokal sesuai dengan 

konsep-konsep dasar yang telah dipelajari, 
3) Kemampuan guru dalam memanfaatkan media yang dihasilkan untuk mendukung 

pembelajaran IPA dan Matematika di kelas.  
Oleh sebab itu, tahap kedua baru dilaksanakan setelah guru memperoleh penguatan pada 

tahap pertama.  
c) Tahap ketiga adalah pelatihan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang relevan 

dengan media pembelajaran hasil rancangan pada tahap sebelumnya. 

d) Tahap keempat berupa kegiatan pendampingan di sekolah mitra untuk mengaplikasikan 
keterampilan yang sudah diperoleh dalam proses belajar mengajar. Pendampingan ini 

mencakup bimbingan penggunaan media pembelajaran untuk membantu siswa memahami 
konsep IPA dan Matematika, sekaligus mendampingi guru dalam penyusunan perangkat 

ajar, khususnya LKPD, sesuai kebutuhan materi yang akan dipelajari di kelas. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) bagi kelompok guru sekolah dasar di 

Kabupaten Kupang, yang difasilitasi oleh sekolah mitra SD Inpres Noelbaki Kupang, berfokus 

pada kegiatan pembuatan media pembelajaran IPA dan Matematika berbasis bahan lokal. Tujuan 

utama kegiatan ini adalah membekali guru SD dengan keterampilan dalam merancang serta 

menghasilkan media pembelajaran yang sederhana, hemat biaya, namun tetap efektif untuk 

membantu siswa memahami dan menguasai konsep dasar IPA dan Matematika.  

Mitra kerja dalam kegiatan PKM ini adalah SD Inpres Noelbaki Kupang yang berlokasi di 

Desa Noelbaki, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang. Berdasarkan rancangan 

kegiatan sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, kegiatan PKM ini kegiatannya diawali dengan 

pemberian materi konsep dasar IPA dan Matematika baru kemudian dilanjutkan dengan materi 
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utama berupa teknis mendesain dan membuat media pembelajaran IPA dan Matematika dengan 

memanfaatkan bahan lokal sebagai bahan dasar pembuatannya. Bahan lokal ini mudah diperoleh 

di lingkungan sekolah. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan dalam 

mendesain dan merancang media pembelajaran IPA dan Matematika SD Kelas rendah dengan 

mitra  SD Inpres Noelbaki Kupang ini dibuka secara resmi oleh oleh Koordinator Pusat Layanan 

Pengembangan Kapasitas Legislative Drafting dan Anti Korupsi Bapak Darius Mauritsius, SH., 

M.Hum mewakli Kepala LP2M Undana, serta di dampingi oleh Kepala Sekolah SD Inpres 

Noelbaki Ibu Novi Adriana Riwu,M.Pd, bertempat di Aula SD Inpres Noelbaki  Kupang seperti 

yang terlihat pada gambar 1. Hadir pula para instruktur/Narasumber IPA dan Matematika serta 

peserta kegiatan yakni guru-guru SD Inpres Noelbaki Kupang dan UPTD SD Negeri Takola 

Indah. Peserta kegiatan berjumlah 20 orang. Kegiatan ini juga melibatkan juga 5 orang mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Undana. 

 

 
Gambar 1. Acara Pembukaan Kegiatan PKM Bapak Darius Mauritsius, SH., M.Hum mewakli Kepala 

LP2M Undana didamping Kepala Sekolah Kepala Sekolah SD Inpres Noelbaki Ibu Novi Adriana Riwu, 

M.Pd 

 
Usai acara pembukaan oleh Kepala LP2M Undana, rangkaian PKM dilanjutkan dengan 

penyampaian materi mengenai penguatan konsep dasar Sains, teknik merancang serta membuat 

media pembelajaran IPA dan Matematika berbasis bahan lokal, serta materi tambahan terkait 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Pelatihan berlangsung sesuai jadwal yang telah ditetapkan dan berjalan dengan lancar. Seluruh 

peserta, yang merupakan guru dari sekolah mitra, mengikuti kegiatan dengan antusias tinggi, 

terbukti dari kehadiran 20 orang guru sesuai jumlah undangan. Suasana pelatihan semakin 

menarik ketika narasumber menunjukkan langkah-langkah membuat media pembelajaran yang 

sederhana, murah, tetapi tetap kreatif dan menyenangkan dengan memanfaatkan bahan lokal di 

sekitar sekolah. Para peserta pun terlibat aktif, mulai dari merancang, membuat, hingga mencoba 

media pembelajaran secara berkelompok, serta mengintegrasikannya ke dalam penyusunan 

LKPD. Adapun hasil kegiatan pelatihan pembuatan media pembelajaran IPA dan Matematika di 

SD Inpres Noelbaki Kupang ini secara lengkap sebagaimana uraian berikut. 

a) Mendesain dan Membuat Media Pembelajaran IPA Berbasis Bahan Lokal 

Salah satu tujuan utama pelaksanaan PKM ini adalah untuk memberikan bekal 

keterampilan kepaga guru SD dalam merancang dan membuat media pembelajaran IPA 

dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada sekitar lingkungan sekolah. Beberapa bentuk 

media pembelajaran IPA yang berhasil didesain dan dibuat dalam kegiatan kemitraan PKM 

ini meliputi: 
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1) Daya serap panas pada warna 

2) Sifat  kapilaritas air 

3) Sifat cahaya merambat lurus 

4) Daya antar panas secara konduksi 

5) Tekanan Hidrostatis 

Proses perancangan dan pembuatan media IPA dimulai dengan pemaparan kepada 

peserta mengenai cara memanfaatkan pipa paralon yang mudah dijumpai di lingkungan 

sekitar untuk mengilustrasikan konsep tekanan hidrostatis. Antusiasme peserta semakin 

terlihat ketika dijelaskan bagaimana botol plastik bekas dapat digunakan sebagai alat 

sederhana untuk membantu siswa memahami konsep tekanan dalam fluida. 

 
Gambar 2. Instruktur Memberikan Materi Teknik Desain dan Pembuatan Media Pembelajaran IPA 

Berbasis Bahan Lokal Lingungan Sekolah Tentang Konsep Tekanan Dalam Zat Cair. 

 

Selain itu, barang bekas lain yang dimanfaatkan adalah kardus, yang dapat dijadikan 

media pembelajaran untuk menjelaskan konsep perambatan cahaya. Pada tahap ini, peserta 

pelatihan diberi kesempatan untuk berdiskusi sekaligus memberikan contoh penerapan 

konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Instruktur kemudian memperagakan proses 

pembuatan serta cara kerja media tersebut, sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut.  

 
Gambar 3. Instruktur Memberikan Materi Teknik Desain dan Pembuatan Media Pembelajaran IPA 

Berbasis Bahan Lokal Tentang Materi Perambatan Cahaya. 

 

Salah satu bukti bahwa cahaya merambat lurus adalah munculnya bayangan benda, 

yang terjadi ketika cahaya terhalang oleh suatu objek. Banyak guru masih mengalami 

kesulitan memperlihatkan fenomena ini secara langsung di kelas. Untuk menjawab persoalan 

tersebut, dalam pelatihan ini peserta dibekali keterampilan memanfaatkan kardus bekas 
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dengan dua lubang sejajar pada sisi berbeda sebagai media sederhana untuk menunjukkan 

konsep perambatan cahaya. 

Pada tahap akhir kegiatan perancangan dan pembuatan media IPA, peserta diberi 

kesempatan mendemonstrasikan media yang telah dirancang bersama rekan guru lainnya. 

Mereka terlihat antusias dan gembira karena media yang dihasilkan mempermudah tugas 

guru dalam menanamkan konsep-konsep IPA kepada siswa. Tingginya partisipasi guru dalam 

mencoba sekaligus mempresentasikan media berbasis bahan lokal menjadi indikator 

keberhasilan pelatihan ini. 

Berdasarkan hasil wawancara pada observasi awal di sekolah mitra, terungkap bahwa 

kendala guru bukan hanya pada ide dan keterampilan membuat media IPA, tetapi juga dalam 

penyusunan LKPD yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Oleh karena itu, selain 

pelatihan pembuatan media, peserta juga mendapatkan materi mengenai penyusunan LKPD 

yang baik. Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4, instruktur memberikan penjelasan 

tentang teknik menyusun LKPD sekaligus menegaskan bahwa media berbasis bahan lokal 

yang telah dirancang dapat digunakan siswa sebagai pendukung dalam mengerjakan LKPD. 

 
Gambar 4. Instruktur Memberikan Materi Konsep Dasar dan Teknik Mengembangkan LKPD 

Sesuai Kurikulum Merdeka 

 

b) Mendesain dan Membuat Media Pembelajaran Matematika Berbasis Bahan Lokal 

Matematika sering dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang cukup sulit bagi 

siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, konsep-konsep dasar matematika perlu disampaikan 

dengan cara yang menarik agar proses belajar menjadi menyenangkan dan membantu siswa 

lebih mudah memahami materi yang diajarkan. Pengenalan angka, bilangan, operasi 

penjumlahan, serta bilangan pecahan merupakan contoh materi dasar yang diberikan pada 

siswa kelas rendah. Materi-materi ini berfungsi sebagai fondasi penting bagi penguasaan topik 

lanjutan di jenjang berikutnya. Dengan demikian, guru dituntut menyajikan pembelajaran 

yang kreatif dan menyenangkan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah penggunaan 

media pembelajaran untuk mengonkretkan konsep matematika yang abstrak menjadi lebih 

nyata dan mudah dipahami. 

Dalam kegiatan PKM ini, para guru dibekali keterampilan merancang dan membuat 

media pembelajaran matematika, khususnya untuk materi kelas rendah. Media tersebut 

dirancang dengan memanfaatkan bahan-bahan lokal yang tersedia di lingkungan rumah 

maupun sekolah. Beberapa media yang berhasil didesain dan dibuat dalam kegiatan PKM ini 

antara lain: 

1. Mengenal Angka dan Berhitung 

2. Bilangan Ribuan, Ratusan, Puluhan dan Satuan 

3. Penjumlahan 

4. Bilangan pecahan 
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Empat jenis media pembelajaran matematika yang dirancang dan dibuat dalam 

pelatihan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta bahwa proses 

pembuatan media tidaklah rumit. Justru, media dapat dibuat dengan cara sederhana dan 

mudah menggunakan barang-barang bekas yang tersedia di sekitar, seperti stereofom bekas, 

kertas tak terpakai, stik es krim, dan bahan sejenis lainnya. 

 

 
Gambar 5. Instruktur Memberikan Materi Teknik Mengembangkan Media Pembelajaran 

Matematika Berbasis Bahan Lokal Lingkungan Sekolah. 

 

Sesuai dengan tujuan utama kegiatan PKM ini, yaitu meningkatkan keterampilan guru 

mitra dalam merancang dan membuat media pembelajaran, pelatihan semacam ini sangat relevan 

untuk mendukung kemampuan guru, khususnya dalam pengembangan media pembelajaran 

Matematika dan IPA. Kehadiran media dalam pembelajaran Sains sangat penting karena 

membantu siswa memahami konsep yang abstrak. Penggunaan media yang sesuai dapat 

membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hasan et al., 

2021) yang menegaskan bahwa pemanfaatan media menjadikan proses pembelajaran lebih 

variatif, mampu menarik perhatian siswa, serta menumbuhkan motivasi belajar. 

Lebih lanjut, ketersediaan media pembelajaran juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam aktivitas belajar (Anggraini et al., 2025), yang pada akhirnya berdampak pada kualitas 

proses maupun hasil pembelajaran. Sayangnya, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media oleh guru masih sangat terbatas (Junatasari et al., 2024); (Khairun Najibah et 

al., 2022). Salah satu penyebabnya adalah keterampilan guru dalam mendesain media masih 

rendah, ditambah anggapan bahwa pembuatan media membutuhkan biaya besar (Hulu, 2023). 

Padahal, untuk pembelajaran Sains di tingkat sekolah dasar, barang-barang bekas di sekitar dapat 

diolah menjadi media sederhana asalkan guru memiliki kreativitas dan keterampilan untuk 

menyesuaikannya dengan konsep Sains yang akan diajarkan. 

Atas dasar itu, kegiatan PKM berupa pelatihan desain media pembelajaran berbasis bahan 

lokal ini memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan sekaligus 

inovasi guru mitra dalam menciptakan media Sains yang sederhana, murah, dan praktis. Media 

hasil pelatihan dapat digunakan sebagai alat bantu ajar agar pembelajaran berlangsung lebih 

menarik dan menyenangkan. Pelatihan ini juga berfungsi sebagai stimulus bagi guru untuk lebih 

kreatif memanfaatkan media dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian, produk utama 

dari kegiatan ini adalah transfer pengetahuan dan keterampilan yang berkontribusi pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui penerapan IPTEKS dalam desain media 

pembelajaran, sedangkan keterampilan menyusun LKPD mencerminkan implementasi media 

yang telah dirancang ke dalam praktik pembelajaran di kelas. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM bagi guru sekolah dasar di Kabupaten 
Kupang dengan mitra SD Inpres Noelbaki Kupang, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

perancangan media pembelajaran IPA dan Matematika berbasis bahan lokal telah terlaksana 
dengan baik dan menghasilkan sembilan produk media, terdiri atas lima media IPA dan empat 

media Matematika, yang dibuat dengan memanfaatkan bahan sederhana yang tersedia di sekitar 
lingkungan sekolah. Kegiatan ini berhasil memberikan keterampilan praktis bagi guru-guru mitra, 

baik di SD Inpres Noelbaki Kupang maupun di UPTD SD Negeri Takola Indah, dalam 
merancang sekaligus memproduksi media pembelajaran yang kontekstual untuk mempermudah 

siswa memahami konsep dasar IPA dan Matematika. Selain itu, program ini turut memperkuat 
penguasaan konsep dasar IPA dan Matematika bagi para guru sehingga mereka memiliki bekal 

konseptual yang lebih baik dalam mengajarkan materi, sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. 

Meskipun demikian, realitas menunjukkan bahwa masih banyak guru di Nusa Tenggara 
Timur yang menghadapi kendala dalam menemukan ide dan mengembangkan keterampilan 

membuat media pembelajaran, khususnya untuk materi IPA dan Matematika. Oleh sebab itu, 
kegiatan PKM serupa sangat penting untuk diperluas jangkauannya dengan melibatkan lebih 

banyak peserta, terutama sekolah-sekolah yang berada di daerah terpencil dan sulit dijangkau dari 
pusat perkotaan. 
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